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A. Definisi Perdagangan Luar Negeri 

Globalisasi dan perdagangan luar negeri sudah menjadi 

tuntutan zaman. Berkaitan dengan perkembangan Informasi 

dan teknologi (IPTEK) yang telah merevolusi peradaban di 

dunia mempermudah hubungan bisnis hingga antar Negara. 

Jika dulu perdagangan antar Negara membutuhkan pihak 

ketiga, maka saat ini dua Negara yang bersangkutan dapat 

secara langsung melakukan bisnis berdasarkan regulasi yang 

berlaku. Perdagangan luar negeri sangat berpengaruh terhadap 

tumbuhnya perekonomian di suatu Negara, karena didalamnya 

terdapat persaingan pasar dalam ranah internasional. Bentuk 

nyata dari manfaat perdangan luar negeri yaitu dapat 

menaikkan pendapatan suatu Negara, cadangan devisa, transfer 

modal dan bertambahnya lapangan perkerjaan sehingga 

membuka kesempatan pekerjaan di Negara tersebut. 

Perdagangan luar negeri dapat juga diartikan sebagai transaksi 

jual beli atau bisnis antara satu negara dengan negara lain yang 

bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan suatu negara terhadap 

suatu barang atau jasa dan untuk meningkatkan pendapatan 

negara. Menurut UUD No. 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan. 

Pada Pasal 1 ayat 3 disebutkan bahwa perdagangan luar negeri 

merupakan perdagangan yang mencakup kegiatan ekspor dan 

impor atas suatu barang atau jasa yang melampaui batas 

wilayah negara. Jadi, dapat disimpulkan dari definisi diatas, 

perdagangan luar negeri merupakan transaksi dagang oleh 

pelaku ekonomi antar negara satu dengan negara lain baik 

LATAR BELAKANG 

PERDAGANGAN 

LUAR NEGERI 



13 

 

BAB 

2 
 

A. Latar Belakang 

Perdagangan internasional merupakan paling penting 

bagi negara untuk mendorong produktivitas ekspor dan impor, 

dari komponen tersebut akan menjadi penggerak bagi 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dalam suatu 

negara sangat penting, karena dapat menjadi tolak ukur dari 

peningkatan atau pencapaian dari masyarakat di negara 

tersebut. Negara yang telah memasuki perdagangan 

internasional memiliki produksi yang lebih, disebabkan pada 

permintaan didalam negeri tidak elastis pada produk-produk 

yang dapat diekspor.  

Perdagangan internasional akan memberikan 

keuntungan dengan memberi peluang pada setiap negara untuk 

mengekpor produk-produknya. Akan tetapi, pada kegiatan 

perdagangan luar negeri ini tak akan terlepas dari lembaga-

lembaga yang ada dinegara tersebut maupun lembaga 

internasional. Tujuannya di tiap negara memiliki lembaga untuk 

menyetarakan aturan di lembaga internasional, agar 

memperlancar ekspor-impor. 

1. Lembaga Dalam Negeri 

Hal ini tidak terlepas dari peran lembaga pendukung 

dalam kegiatan perdagangan luar negeri. Lembaga 

pendukung dalam negeri meliputi lembaga pemerintah, 

lembaga asing, dan lembaga swasta yang secara langsung 

dapat mendukung kelancaran operasi impor dan ekspor. 

Tujuannya adalah untuk menyatukan semua aturan yang ada 

LEMBAGA-LEMBAGA 

TERKAIT 

PERDAGANGAN LUAR 

NEGERI 
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A. Definisi 

Sebuah negara tidak bisa hidup soliter atau menyendiri. 

Hal ini disebabkan oleh terbatasnya sumber daya, baik sumber 

daya manusia maupun sumber daya alam. Oleh sebab itu, antar 

negara akan saling membutuhkan untuk mencukupi kebutuhan 

akan sumber daya yang terbatas. Dalam rangka untuk 

mencukupi kebutuhan, semua negara melaksanakan kegiatan 

perdagangan. Aktivitas perdagangan antar negara diartikan 

sebagai perdagangan luar negeri. Ada banyak keuntungan yang 

didapatkan dengan melakukan perdagangan tersebut dan setiap 

negara memiliki kebijakannya masing-masing dalam mengelola 

perekonomian mereka dalam rangka untuk menyikapi dampak 

negatif dari perdagangan luar negeri. Perdagangan luar negeri 

menjadi wadah masuknya produk-produk dari negara lain ke 

dalam negeri. Bila produk dari negara lain sangat digemari 

masyarakat daripada produk lokal, maka akan memberikan 

pengaru negatif pada perekonomian nasional. Maka dari itu, 

pemerintah berkewajiban merumuskan kebijakan untuk 

mengatur aktivitas perdagangan dengan negara lain. 

Kompleksitas perdagangan luar negeri diakibatkan oleh 

beberapa faktor, antara lain : 

1. Produsen dan konsumen berada di negara yang berbeda. 

2. Produk dikirim harus sesuai peraturan pabean, dan 

peraturan perbatasan yang disyaratkan oleh masing-masing 

negara. 

KEBIJAKAN-KEBIJAKAN 

PERDAGANGAN LUAR 

NEGERI 
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A. Latar Belakang 

Terdapat berbagai jenis dokumen terkait ekspor – impor, 

dokumen-dokumen ini diterbitkan oleh pihak kepabeanan, 

perbankan, hingga perusahaan pelayaran, serta instansi lainnya. 

Dokumen tersebut tidak hanya diperlukan bagi eksportir tetapi 

juga importir, dan pihak lainnya. Dokumen dalam perdagangan 

luar negeri diklasifikasikan ke dalam tiga jenis yaitu: dokumen 

induk, dokumen penunjang, dan dokumen pembantu. 

1. Dokumen Induk 

Dokumen ini diterbitkan oleh Badan Pelaksana Utama 

Perdagangan Internasional, fungsinya yaitu sebagai 

pembuktian kegiatan ekspor – impor. Beberapa dokumen 

induk ialah : 

a. Letter of Credit (L/C) 

Letter Of Credit adalah surat yang diajukan oleh 

importir untuk kemudian diterbitkan oleh pihak bank, 

permintaan ditujukan kepada eksportir di luar negeri 

yang menyerahkan kewenangan kepada eksportir untuk 

mencairkan wesel dari importir. Dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan untuk membuat L/C adalah: Bill of 

Lading (B/L), Commercial invoice (faktur perdagangan), 

Packing List, Weight Note, Measurement List, Insurance 

Certificate, Consular Invoice, Brochure/Leaflet. Sedangkan 

pihak-pihak yang terlibat dalam proses penerbitan L/C 

hingga pencairan adalah: pengimpor, bank penerbit, 

DOKUMEN-DOKUMEN 

PERDAGANGAN LUAR 

NEGERI 
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A. Latar Belakang 

Era globalisasi menciptakan persaingan global yang tidak 

mengenal batas teritorial suatu negara, khususnya di bidang 

teknologi informasi, membuat pertumbuhan ekonomi yang 

sangat mendasar menjadi lebih cepat dan dinamis. Hal ini 

didasarkan pada kemampuan suatu negara untuk menghasilkan 

barang atau jasa yang berdaya saing global dan dapat 

memanfaatkan perkembangan teknologi. Di bawah pengaruh 

krisis ekonomi dan lemahnya sektor perbankan, pengembangan 

ekspor menjadi andalan dalam jangka pendek dan menengah 

yang dapat meningkatkan perekonomian Indonesia, serta 

cadangan devisa, yaitu pengembangan devisa, kegiatan 

perminyakan. ekspor berupa barang atau jasa. Pemerintah telah 

mengalahkan ekspor non migas dengan paket 1 April 1967. 

System counter purchase 1982, dan INPRES 1985 dengan 

peraturan-peraturan dan penekanan biaya tinggi prosedur 

kegiatan hasil produksi.  

Aktivitas ekspor pada hakikatnya harus sesuai dengan 

prosedur operasi standar (SOP), tetapi realitanya ada juga yang 

tidak sesuai SOP, seperti tidak menimbang barang ekspor, 

sehingga otoritas ekspor tidak merespons, kemudian mengirim 

surat Notul (Nota Pembetulan), hal tersebut diakibatkan karena 

berat barang yang hendak dikirim dengan catatan di 

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) tidak cocok, sehinga 

menyebabkan barang barang belum bisa diekspor. Faktanya aksi 

penyelundupan barang ekspor-impor terjadi di wilayah 

NEGOSIASI 

DOKUMEN 

EKSPOR 
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A. Latar Belakang 

Verifikasi Penelusuran Teknis Impor (VPTI) berada di 

bawah wewenang Kementerian Perdagangan, merupakan salah 

satu kebijakan yang mendukung penerapan strategi 

pengamanan pasar internal. VPTI adalah alat yang digunakan 

oleh surveyor independen untuk memverifikasi objek pemuatan 

atau melakukan studi teknis. Hanya pelabuhan laut Belawan, 

Tanjung Priok, Tanjung Emas, Tanjung Perak, Makassar, Dumai 

(makanan dan minuman khusus), dan bandara internasional 

yang dapat digunakan untuk mengambil sampel setiap impor 

produk khusus TI. Sebelum dikirim, barang impor tertentu 

harus diperiksa oleh pemeriksa di negara tempat pelabuhan 

dimuat untuk pemeriksaan impor dan tinjauan teknis. Kebijakan 

tersebut diharapkan akan membentuk sistem pelacakan yang 

jelas, serta memungkinkan pemerintah untuk memantau impor 

produk tertentu dan mengambil tindakan yang dibutuhkan jika 

ada kecurigaan perdagangan tidak sesuai prosedur. Pemerintah 

perlu menerapkan peraturan yang dapat mengendalikan arus 

impor yang masuk ke dalam negeri guna mengatasi dampak 

negatif (merugikan) tersebut. Kebijakan impor juga harus 

dilaksanakan untuk menjaga stabilitas perdagangan, 

keberlangsungan industri dalam negeri, perlindungan hak-hak 

konsumen dan kelestarian lingkungan alam.   

Tujuan program ini dimaksudkan untuk mendukung 

kelangsungan pembangunan ekonomi Indonesia, berikut 

manfaatnya : 

VERIFIKASI 

PENELUSURAN 

TEKNIS IMPOR 
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A. Latar Belakang 

Kegiatan perdagangan luar negeri dapat berjalan lancar 

jika hubungan pembayaran dinegosiasikan dengan baik dan 

disepakati semua pihak. Berbicara tentang pembayaran, maka 

tidak dapat dipisahkan dari uang. Sebagian besar kegiatan yang 

berkaitan dengan uang termasuk dalam kategori perdagangan 

baik dalam bentuk produk, layanan dan pembayaran. Oleh 

karena itu, dalam melakukan bisnis antar negara tidak mungkin 

melakukan pembayaran secara langsung (cash and carry) karena 

kegiatan tersebut termasuk kegiatan yang besar. Untuk proses 

pembayaran di pasar luar negeri, diperlukan prosedur dan 

beberapa aturan hukum untuk memastikan bahwa produk 

diterima oleh pembeli dan uang diterima oleh penjual. 

Perdagangan luar negeri ini memungkinkan terjadinya 

proses pertukaran mata uang dari negara satu dengan negara 

lain. Misalnya, barang dari eksportir Amerika Serikat dibeli oleh 

importir Indonesia dan membayarnya dalam dolar Amerika 

Serikat, sedangkan mata uang importir adalah rupiah. Oleh 

sebab itu, untuk melakukan pembayaran importir harus terlebih 

dahulu membeli dolar dengan kurs yang berlaku dari bank 

devisa dan mentransfernya ke pengekspor di Amerika Serikat. 

Maka pada proses pembayaran luar negeri mata uang dapat 

ditukar dengan mata uang lain di pasar valuta asing (valas). 

Misalnya jika kita menjual US Dollar untuk dijadikan rupiah, 

permintaan US Dollar adalah penawaran rupiah, dan disisi lain, 

penawaran rupiah adalah penawaran dolar AS. 

CARA-CARA 

PEMBAYARAN 

PERDAGANGAN LUAR 

NEGERI 
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A. Latar Belakang 

Foreign Direct Investment (FDI) atau lazim diebut sebagai 

penanaman modal asing langsung merupakan cara yang 

digunakan suatu negara untuk meningkatkan 

perekonomiannya. FDI merupakan pendorong pertumbuhan 

ekonomi di setiap negara berkembang karena kehadirannya 

membawa modal, teknologi, dan keahlian dari sumber daya 

manusia yang kompeten. Investasi ini biasanya berupa 

pendirian pabrik baru, perusahaan baru, atau pendirian cabang 

(anak perusahaan) di negara tujuan masuknya modal asing. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa dengan risiko bisnis yang lebih 

kecil dan pengembalian yang lebih tinggi, investasi asing 

langsung (FDI) dapat merangsang investasi dalam negeri, 

meningkatkan modal manusia, mentransfer kemajuan teknologi, 

dan keterampilan manajemen. Sebagian besar waktu, 

perusahaan multinasional berpartisipasi langsung dalam 

investasi asing untuk memanfaatkan peluang bisnis di luar 

negeri. 

Sebuah perusahaan multinasional (Multi National 

Coroporate) dapat mendirikan dan berinvestasi di luar negeri, 

kemudian mengakuisisi bisnis asing sebelum mendirikan anak 

perusahaan di negara tempat mereka berinvestasi. Penanaman 

modal asing langsung, juga dikenal sebagai penanaman modal 

asing, adalah jenis penanaman modal asing yang dapat 

mendatangkan modal serta keuntungan  besar jika dikelola. 

Kemudahan  perusahaan multinasional juga memilih untuk 

FOREIGN DIRECT 

INVESTMENT 
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A. Definisi 

Manajemen rantai pasokan merupakan suatu pola 

penghubung antar perusahaan yang berkelanjutan dan 

memanfaatkan peran teknologi informasi untuk menyokong,  

juga mengusahakan, beraneka ragam relasi antara sejumlah 

metode bisnis superior perusahan dan dengan distributor, 

konsumen serta para rekan bisnis lainnya. Manajemen rantai 

pasokan adalah perputaran komiditas dan atau seluruh metode 

yang mengubah bahan mentah menjadi produk jadi. 

Sesungguhnya proses rantai pasokan global menyertakan 

aktivitas segi penawaran bisnis dan memperoleh kelebihan 

persaing dalam kompetisi pasar. Manajemen rantai pasokan 

adalah suatu metode secara menyeluruh agar mampu menjual 

komoditas kepada konsumen tingkat akhir dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dalam mengelompokan 

seluruh elemen rantai pasokan, hal itu bermula dari agen hingga 

pedagang. 

Adapun definisi dari manajemen rantai pasokan ialah 

serangkaian pendekatan yang dipakai agar dapat menyatukan 

penyalur, indrustrialis, gudang dan juga gerai dengan cara yang 

ampuh agar stock barang bisa diolah dan juga disalurkan dengan 

kuantitas yang tepat, alamat yang sesuai, dan waktu yang tepat 

pula dengan demikian beban totalitas sistem dapat dipangkas 

bersamaan dengan upaya untuk pemenuhan keinginan serta 

kualitas pelayanan 

MANAJEMEN 

RANTAI PASOK 

GLOBAL 
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A. Definisi E-commerce 

Persaingan bisnis saat ini semakin kompetitif. Hal itu 

terjadi bukan hanya di Indonesia, tetapi di negara-negara lain 

juga meningkat. Secara khusus, pemasaran online telah 

berkembang melalui penggunaan berbagai jenis pemasaran 

barang dan jasa. Tingginya pertumbuhan pengguna internet 

mempengaruhi biaya jual-beli secara daring. E-commerce adalah 

salah satu perubahan teknologi informasi dalam bidang 

ekonomi, yang menghapuskan batasan-batasan di bisnis yang 

dilakukan secara konvensional. Misalnya jual-beli antara 

Indonesia dengan Tiongkok atau sebaliknya, sekarang 

dimudahkan dengan adanya aplikasi e-commerce yang ada di 

gawai maupun perangkat lainnya. OJK Institute menjelaskan 

pada tahun 2021 terdapat 88,1% dari 129 juta pengguna internet 

di Indonesia yang mengakses e-commerce. 

E-commerce dapat diartikan sebagai sistem elektronik 

untuk menaikan efisiensi organisasi, menaikan profitabilitas, 

mendapatkan jumlah penjualan produk, meningkatkan 

pelayanan terhadap pelanggan, dan mengirimkan barang 

dengan cepat. E-commerce tidak hanya sekedar jual-beli barang 

dari katalog online. Tapi itu mencakup semua kegiatan yang 

mempengaruhi perusahaan tersebut seperti distribusi barang, 

pemasaran, dan yang tidak kalah penting ialah sistem 

elektronik. Sistem elektronik adalah pembeda antara jual-beli 

secara konvensional dengan jual-beli melalui e-commerce, 

contohnya perusahaan e-commerce membuat aplikasi yang bisa 

PERAN E-COMMERCE 

DALAM 

PERDAGANGAN LUAR 

NEGERI 
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A. Definisi dan Konsep Asuransi 

Asuransi adalah sebuah tindakan atau sistem  untuk 

perlindungan keuangan. Misalnya saja untuk asuransi jiwa, 

kendaraan, kepemilikan properti, kesehatan dan lain 

sebagainya. Penggunaan asuransi ditujukan guna mendapatkan 

kompensasi dari peristiwa yang tidak terduga seperti 

kehilangan, kerusakan/ kegagalan, sakit, bahkan hingga 

kematian. Cara kerjanya ialah pihak yang berkepentingan 

melakukan pembayaran premi secara rutin sesuai perjanjian 

dengan pihak asuransi, perjanjian tersebut tertuang dalam polis 

asuransi. 

Asuransi ekspor dan impor merupakan asuransi yang 

mana perusahaan asuransi akan membagikan kompensasi 

kepada para eksportir atau importir ketika terjadinya kerugian 

karena tidak mendapatkan pembayaran dari pihak importir, 

eksportir, ataupun bank pembuka L/C. Biasanya disebabkan 

oleh resiko komersial, resiko politik, ataupu resiko lainnya. 

Konsep pertanggungan asuransi perdagangan luar negeri 

ini berlandaskan beberapa hal, yaitu : 

1. Pertanggungan yang termasuk kesepakatan berlandaskan 

pada itikad baik. Penanggung bisa menduga risiko dan 

memastikan besaran premi yang diselaraskan dengan 

kenyataan kerugian yang bakal dipertanggungjawabkan. Jika 

ada keskeliruan saat memberikan keterangan ataupun tidak 

jujur, maka hal tersebut dapat menjadi dasar untuk 

penanggung jawab agar bebas dari pertanggungjawaban. 

ASURANSI 

CARGO 
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